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ABSTRAK 

 

“Analisis Penetapan Keputusan Nasabah Menabung di Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah dengan Regresi SEM 

(Studi Pada Nasabah BMT As-Adiyah Sengkang)” 

 

FADLY HIDAYAT 

NIM. 01165211 

 
Skripsi ini membahas mengenai analisis penetapan keputusan nasabah 

menabung di lembaga keuangan mikro syariah dengan Regresi SEM (Studi Pada 
Nasabah BMT As-Adiyah Sengkang). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh faktor produk, harga, motivasi dan keyakinan terhadap 
penetapan keputusan nasabah menabung pada lembaga keuangan microfinance di 
BMT As-Adiyah Sengkang. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah field 
research yaitu suatu jenis penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 
dilapangan penyajian penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan model Regresi SEM. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 
peneliti tertarik untuk menarik beberapa kesimpulan yaitu 1) Produk secara parsial 
memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap keputusan nasabah menabung di Lembaga 
Keuangan Microfinace. Hal ini dapat di lihat pada nilai C.R sebesar 3,112 lebih besar 
dari 1,65 dan nilai p-value sebesar 0,002 > 0,1 maka H0 ditolak, H1 diterima. 2) Harga 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah 
menabung di Lembaga Keuangan Microfinace. Hal ini dapat di lihat pada nilai C.R 
sebesar 2,184 lebih besar dari 1,65 dan nilai p-value sebesar 0,029 > 0,1 maka H0 

ditolak, H2 diterima. 3) Motivasi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan nasabah menabung di Lembaga Keuangan Microfinace. Hal ini 
dapat di lihat pada nilai C.R sebesar 2,175 lebih besar dari 1,65 dan nilai p-value 
sebesar 0,030 > 0,1 maka H0 ditolak, H3 diterima. 4) Keyakinan secara parsial 
memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap keputusan nasabah menabung di Lembaga 
Keuangan Microfinace. Hal ini dapat di lihat pada nilai C.R sebesar 1,961 lebih besar 
dari 1,65 dan nilai p-value sebesar 0,050 > 0,1 maka H0 ditolak, H4 diterima. 

 

 
Kata Kunci: Faktor, Keputusan, Nasabah, Menabung 
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 .نـمعيجأ حبهصو اله لىعو دمحم انديس نسليروالـم

Segala puji bagi Allah Rabb alam semesta, pemangku langit dan bumi, 

pengantar seluruh makhluk, yang memberikan anugerah keindahan hidup dengan 

ajaran-Nya. Salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad saw., seluruh keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas anugerah yang tiada 
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untuk menyampaikan rasa terima kasih tulus dan ikhlas, serta penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Kedua orang tuaku tercinta, Ayahanda dan Ibunda yang senantiasa mengiringi 

penulis dengan kasih sayang, mendo’akan serta memberikan dukungan, baik moral 

maupun spritual dengan tulus sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h}a ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha هـ

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā’ ai a dan i ىَ    َ  ـ

 fatḥah dan wau au a dan u وَ   ـ  

 
Contoh: 

 

 ـك

ـيَ  

 ف

 ـهَ  

  وَ  

 ل  

: kaifa 

: haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a ا 

 kasrah i i ا¸

 ḍammah u u ا 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 



xv  

Contoh: 

rama>         

 رَ  

 مىـَ  

: 

ma>ta :          اَ  ـم 

 ت  

 

 

 

 

 

 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ   ى  ا | ... 
  َ  ... 

fatḥahdan alif atau yā ā a dan garis di atas 

 kasrah danyā ī i dan garis di atas ــــىـ  

 ḍammahdan wau ū u dan garis di atas ــوـ  

 

 ـقَ  

 ل   ـيَ  

 ـمـ  

 وتَ  

: qīla 

: yamūtu 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitera-sinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

  َ  ةـض ل   اَ  فط

 َ  لأا

  َ

 و
 ر

: rauḍah al-aṭfāl 

 

  َ  ا  َ  ةـنَ   ـيَ   دَ   ـمَ   ـلَ   َ  ا     : āḍilahf-la hmadīna-al َ  ةَ  لــض
 اَ  ـفـلَ 

ahmikḥ-al :                  ةــمَ   ـكَ   ـحَ   َ  ـلَ  ا  َ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( ـ  ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 َ  انـَ  ـبَ   رَ  
 َ  انــيَ   َ  ـج
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:

 

r

a

bbanā 

 

ـَ  ن  : najjainā 

 

 ـَ  ـلَ  ا        : ḥaqq-al قـح



 ن  

 عَ  

  َ
 م
 ــ  

: nu“ima 

xv
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 aduwwun‘ : و  َ  دـع

 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. Contoh ,(ــــ  ـى)

 ـعَ  

 ىـلَ  

 ـع

َ  ـبرَ  
 ىـ

: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

 

: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby). 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

َ  مـس َ  الشـ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 

)alahzalz-za( alahzalz-al :    لَ  ا   َ  َ  ةـَ  ـلزَ   ـَ  ـلزَ 

ـلَ  ا َ  ةَ  فـس

فـَ  

 ـَ  

 لَ  

: al-falsafah 

 

bilādu-al :      دَ  لاـَ  ــبـَ  ـلَ  ا  َ 

 
7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 



 ن  

 عَ  

  َ
 م
 ــ  

: nu“ima 

xv
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َ  ن َ  و   َ  ر  َ  مـ     َ َ  أ  ta’murūna : تـ

‘nau-al :               نــلَ  ا  َ  عوَ   ـَ 

 syai’un : شـي ء



 َ  أ

 رَ   ـمَ  

    

 umirtu : ت

xix 

 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
 

9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 dīnullāh هللاَ    ن

 َ  ـيدَ  

َ  با  billāh 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

raḥmatillāh fī hum  ةَ   مَ   ـرحــ   ي مَ   ـه 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 

DK, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. Contoh: 

 

 
B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 

Ḥamīd Abū) 
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swt. = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ᾱli ‘Imrān/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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